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A. Pendahuluan

Keberadaan perpustakaan sebagai jan-
tung perguruan tinggi tidak dapat dipung-
kiri lagi. Metafora sebagai jantung tersebut
menyadarkan kepada para pustakawan be-
tapa pentingnya keberadaan perpustakaan
perguruan tinggi tersebut. Ibarat jantung
manusia, jika jantung tidak bisa berfungsi
dengan baik maka lama kelamaan manusia
akan mati. Padahal perpustakaan merupakan
sumber informasi dan gudang ilmu penge-
tahuan. Hal ini mengingatkan dan meng-
identifikasikan bahwa keberadaan perpus-
takaan perguruan tinggi sangat penting dan
berperan sekali dalam proses pendidikan,
pengajaran dan penelitian.

Persaingan perguruan tinggi saat ini
cenderung semakin ketat dan kompleks. Da-
lam rangka menghadapi persaingan terse-
but, maka sumber daya manusia, sumber
dana, sarana prasarana perlu disiapkan de-
ngan lebih baik. Perpustakaan disebut seba-
gai salah satu unsur penting di perguruan
tinggi, maka perlu kiranya usaha untuk
membekali pustakawannya agar dapat me-
ngelola pengetahuan dan informasi dengan
lebih baik. Artikel singkat ini kami tulis
sebagai sharing pengalaman dengan teman-
teman pustakawan lain dalam menjelaskan
pentingnya peran pustakawan dalam me-
ngelola pengetahuan (knowledge manage-
ment) di perpustakaan perguruan tinggi.

Knowledge management (KM) pada
dasarnya terdiri dari tiga komponen utama,

yaitu: people, place dan content. Selanjut-
nya tulisan ini akan membahas dan memfo-
kuskan penerapan KM pada salah satu
komponen saja di perpustakaan, yaitu peo-
ple dalam hal ini adalah pustakawan. Ber-
kembangnya berbagai sumber ilmu penge-
tahuan baru yang masuk dan ada di perpus-
takaan, menuntut pustakawan untuk bisa
menjadi pengelola pengetahuan (manager
of knowledge) tersebut.

Knowledge Management didefini-
sikan sangat beragam dan sangat berbeda-
beda tergantung siapa yang mendefinisi-
kan, cara organisasi menggunakan, pada
jenis perpustakaan apa diaplikasikan dan
dalam konteks seperti apa definisi tersebut
bisa diterapkan maupun dimanfaatkan.

Paradigma KM di perpustakaan meru-
pakaan sesuatu yang harus dikelola dengan
baik dan diterapkan dalam rangka mengha-
dapi persaingan dan tuntutan global. Menu-
rut Wong and Aspinwall (2004) knowledge
management adalah proses menciptakan,
mengorganisasikan, membagikan dan
menggunakan pengetahuan dalam rangka
menciptakan nilai bagi perusahaan.

Penerapan KM ke dalam sistem per-
pustakaan perguruan tinggi dilakukan seba-
gai salah satu upaya untuk menerapkan dan
meningkatkan apa yang menjadi tugas po-
kok dan fungsi pustakawan. Dalam hal ini
utamanya adalah sebagai unit penunjang
kegiatan belajar mengajar (KBM) bagi civi-
tas akademik (dosen dan mahasiswa) dalam




mendukung terciptanya tridharma pergu-
ruan tinggi.

Sebenarnya penerapan KM di per-
pustakaan perguruan tinggi bukan menjadi
halbaru. Proses dalam KM sebenarnya su-
dah dilakukan secara rutin dan terus-mene-
rus oleh pustakawan di perpustakaan per-
guruan tinggi. Namun permasalahannya
sekarang adalah “Apakah kegiatan KM ter-
sebut sudah optimal dilakukan di perpus-
takaan perguruan tinggi?”.

B. Tipe-tipe Pengetahuan

Ada 2 (dua) jenis pengetahuan yang
sebenarnya sudah dimiliki oleh pustakawan
maupun perpustakaan, yaitu,
1. Pengetahuan Implicit (7acit Knowledge)

a. Merupakan bentuk pengetahuan yang
masih berada dan tersimpan dalam pi-
kiran pustakawan.

b. Pengetahuan facif yang dimiliki pusta-
kawan ini hanya bisa diketahui maupun
diserap oleh orang lain jika disampai-
kan melalui diskusi, seminar perpusta-
kaan, pendidikan dan latihan (zrain-
ing), percakapan antar muka atau tele-
pon (face (o face or telephone conver-
sation), curah saran (brainstorming),
kolaborasi dengan lingkungan baik in-
ternal maupun eksternal, jejaring mela-
lui inter library loan, pertukaran infor-
masi, maupun sharing pengalaman.

c. Sifatnya sangat personal sehingga sulit
diformulasikan, dikomunikasikan, dan
disebarkan dengan pustakawan lain-
nya maupun kepada pengguna perpus-
takaan. Apabila pengetahuan facit ini
tidak disebarkan, maka akan berpotensi
hanya mengendap di alam bawah
sadar pustakawan yang bersangkutan
dan tidak berkembang. Bahkan hal ini
kalau dibiarkan terus-menerus lama

kelamaan pengetahuan itu akan hilang
dengan sendirinya, karena memori otak
manusia mempunyai keterbatasan juga.
d. Contoh: opini/pendapat, persepsi, wa-
wasan, cara berpikir, gagasan, keahlian
(skill), ketrampilan dll.
2. Pengetahuan Eksplisit (Explicit Knowl-
edge)

a. Merupakan bentuk pengetahuan
yang dimiliki pustakawan yang sudah
terdokumentasi atau terformalisasi
dalam berbagai bentuk, sehingga mu-
dah untuk disimpan, diperbanyak,
dipelajari dan disebarluaskan.

b. Sifatnya dapat dengan mudah diung-
kapkan dengan kata-kata maupun ang-
ka, dapat disebarkan dalam bentuk da-
ta, laporan, spesifikasi maupun buku
petunjuk.

c. Contoh: buku, artikel, manuskrip, ma-
nual, dokumen, surat kabar, paten soff-
ware, laporan penelitian, paper, surat,
CAS (Current Awareness Services)
dan SDI (Selective Dissemination of
Information), dll.

C. Proses Knowledge Management
Proses KM sangat panjang dan terdiri

dari beberapa tahapan yang dimulai dari ba-
gaimana pustakawan itu memperolch pe-
ngetahuan, mengolah, mengorganisasikan,
menyimpan, menyebarkan/membagi, meng-
gunakan/mengaplikasikan, dan meman-
faatkan, serta menciptakan kembali penge-
tahuan yang diperoleh tersebut kepada pus-
takawan lain serta pengguna perpustakaan.
Penerapan dari tahapan proses KM yang
bisa dilakukan di perpustakaan adalah seba-
gai berikut:
[. Memperoleh dan menciptakan pengeta-

huan (creation knowledge)

a. Perolehan pengetahuan bukan hanya




dapat dilakukan melalui pendidikan
formal dan nonformal saja, namun juga
dapat diperoleh melalui hubungan
dan kedekatan yang baik antar pus-
takawan serta menjalin komunikasi
intensif dengan pengguna (users).

. Selain itu juga perlu adanya kolaborasi
yang baik antara unsur-unsur terkait
di perguruan tinggi, baik itu pimpinan
universitas, dosen, kayawan, maha-
siswa dan stakeholders.

. Misal: kegiatan survei minat/kebutuh-
an pemakai untuk keperluan penga-
daan dan seleksi bahan pustaka bisa
dilakukan melalui sebaran usulan dari
dosen melalui ketua jurusan masing-
masing program studi, usulan maha-
siwa melalui kotak saran, dan survei
statistik koleksi yang frekuensinya
sering dibutuhkan oleh pengguna.

play koleksi ke rak tidak mungkin se-
tiap hari harus dikerjakan sendiri oleh
seorang pustakawan.

3. Membagi dan memindahkan pengeta-
huan (transfer knowledge)

a. Pengetahuan harus tersimpan dengan
baik, rapi, menarik dan dikemas se-
demikian rupa agar dapat dengan mu-
dah diakses pengguna perpustakaan.

b. Misalnya: melakukan kegiatan sirku-
lasi (peminjaman dan pengembalian
buku), layanan fotokopi, pendidikan
pemakai perpustakaan (user educa-
tion), bimbingan pengguna, dll.

4. Menggunakan/mengaplikasikan penge-
tahuan dalam kegiatan di perpustakaan
(utilization knowledge)

a. Pustakawan perlu memanfaatkan pe-
ngetahuannya untuk memperbaiki,
memperbaruhi dan menciptakan nilai

2. Pengorganisasian dan penyimpanan tambah (added value) secara terus
pengetahuan (refention knowledge) menerus berkesinambungan (continu-
a. Seringkali pengetahuan disampaikan ous improvement) dan keunggulan

secara lisan/informal tanpa adanya ca-
tatan atau dokumentasi dalam bentuk
apapun, sehingga mengakibatkan se-
bagian besar pengetahuan ada di be-
nak masing-masing pustakawan tanpa
saling mengetahui satu sama lainnya
dan hanya tersembunyi (tacit/hidden
knowledge). Dalam hal ini perlu ada-
nya kerjasama yang baik dalam suatu
forum ataupun tim serta stakeholders
perguruan tinggi untuk sharing
pengetahuan yang dimiliki antar pus-
takawan dan unsur terkait lainnya.

. Misal: kegiatan pengolahan bahan
pustaka dari proses inventarisasi, kla-
sifikasi, katalogisasi, pelabelan, pema-
sangan kelengkapan bahan pustaka,
barcodisasi, entri data ke pangkalan
data di komputer sampai dengan dis-

bersaing (competitive advantage) ba-
ik pada proses maupun oufput kinerja
pustakawan.

b. Misalnya: kegiatan melakukan laya-
nan pinjaman koleksi di bagian sirkula-
si, penelusuran informasi indeks arti-
kel jurnal/majalah, membantu mene-
lusur literatur rujukan di bagian refe-
rensi, membuat rambu-rambu yang
bersifat informatif yang dipasang di

rak, pintu masuk meja informasi.

D. Tantangan Pustakawan

Untuk mengelola pengetahuan di per-
pustakaan saat ini pustakawan harus me-
ngubah pola pikir, dari yang semula hanya
menunggu informasi menjadi menyediakan
informasi. Maksudnya adalah bahwa pus-
takawan perlu mengetahui dahulu mengenai




informasi apa yang sebenarnya diminati
dan diinginkan oleh pengguna, Pengguna
akan merasa senang dan ketagihan lagi un-
tuk datang ke perpustakaan jika informasi
apa yang dicari dan betul-betul dibutuhkan
ternyata bisa ditemukan di perpustakaan.

Selain itu, saat ini pustakawan juga bi-
sa menerapkan dengan pendekatan konsep
pemasaran yang dapat menghasilkan ke-
masan informasi tertentu yang bisa ‘dijual’.
Contoh: membuat kliping laporan keuang-
an, membuat indeks artikel, membuat abs-
trak, jasa informasi kilat, buletin bibliografis,
dll. Bagaimanapun itu semua adalah peker-
jaan pustakawan juga. Tergantung kemauan
pustakawan apakah mau melakukannya apa
tidak. Sebagai pustakawan jangan pernah
sekali-kali berpedoman bahwa ‘jika ada
pengunjung ya syukur tapi jika tidak ada
ya nganggur’.

Pustakawan harus memunculkan ide-
ide kreatif untuk menciptakan pengetahuan
yang baru. Berdasarkan pengalaman di
lapangan belum tentu koleksi banyak yang
kita sediakan akan memenuhi harapan apa
yang dibutuhkan pengguna. Kenapa ini
bisa terjadi?, mungkin salah satu penye-
babnya adalah dalam pengadaan koleksi ti-
dak dilakukan seleksi dan sesuaikan de-
ngan kebutuhan pengguna. Oleh karena itu
pustakawan perguruan tinggi harus aktif
dalam melakukan survei kebutuhan baik dari
mahasiswa maupun dosen.

Pustakawan perguruan tinggi juga ha-
rus bisa berfungsi sebagai pendidik, teru-
tama untuk layanan referensi. Pustakawan
harus mampu membimbing pengguna
perpustakaan yang membutuhkan informasi
maupun menelusur literatur di perpus-
takaan. Misalnya: pustakawan membimbing
mahasiswa baru mengenai bagaimana cara
menggunakan OPAC yang benar.

Dalam mengelola pengetahuan, pusta-
kawan harus menjalin jejaring dengan pus-
takawan lainnya, saling bertukar pikiran dan
berkolaborasi pengetahuan dengan ahli
bidang ilmu yang lain. Dengan kata lain,
apabila ilmu yang kita miliki bisa ditularkan
ke orang lain maka kita harus yakin bahwa
ilmu yang kita miliki tidak akan berkurang,
namun justru akan bertambah dan semakin
berkembang.

E. Penutup

Mengelola pengetahuan di perpus-
takaan perguruan tinggi bukan merupakan
sesuatu yang instan tetjadi begitu saja, na-
mun memerlukan suatu proses. Proses disi-
ni tentunya diawali dengan pustakawannya
dahulu bagaimana mengubah pola pikir dan
perilaku. Selanjutnya bisa lebih ditingkat-
kan lagi pada komponen perpustakaan lain-
nya yang meliputi infrastruktur, budaya
organisasi, dll. Intinya pustakawan tidak
boleh lati dari kenyataan bahwa sebenarnya
lingkungan kerjanya merupakan gudang-
nya ilmu pengetahuan dan kaya akan sum-
ber informasi.

Pustakawan sebagai tenaga profesio-
nal yang sehari-harinya bergelut dan ber-
kecimpung di bidang perpustakaan, doku-
mentasi, dan informasi (perpusdokinfo)
harus bisa menjadi pengelola pengetahuan
tersebut. Pustakawan harus bisa meng-
adopsi melalui pendekatan knowledge
management dalam melakukan peketjaan di
perpustakan dengan baik.
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